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ABSTRACT

The anthelmintic e Mect of melur (ruit (Bewcea jovames (L) Meorr)
wais stdiaed dnvitvo and g vive, Water of the boited Teost and extract of the
fresh frt were added into glucose saline solution, Thes the worm Arcaroia
it Schrank were treated in these solutions. White the polar Traction of the
extract wis gvemorallvio the Decalb Warren cluckzos which were sulferne
prcariass. Tweoty percentof the water of the boiled fri in the media have
the same ¢llect as piperazine citrate 0,032 % againty A4 fegnidie oai Schrank
S arie { L-Dnnet = LECOGOS = = 0L The paolar estrscts of the Tooie
have an anthelmintlic efiect i witro, but the o polar extracls have no
clfect. Seventy five percent of the polar fraction of extrgers (residunl fraction)
have the same effects as the soletion of (e 96 pipesakine citrate n decreasing
the number of worm's eops in the feces of chicken which were suffering
ascariasis, il these solotions were administered orally 3 mliday. The study
supprests Chal the froitof melor could ke wsed as an anthelmintic apent againts
LECATIAsES.

PENDAHULLUIAN

Dacrah Sumaiers Barar Eavaaban bwmthehan vang berkhasziar 5.:1':;-1:_!3‘.
ohat, Hal int terbukii antara ain dard hasil penclitian vang dilakukan olel
Hirun dan Hocsis { Harun, 19831 Mereka menemukan balowen i Sumatera
Barar terdapat jenis tumbuhan veng digunakan pendodokeys untuk obat
batuk, 32 jenis tumbuhan sebagai ohat kencing biste dun 20 jenis tumbuhan
schagai nhat cacing.

Penclitian tersebur dizras hane mengingkapkan pengrunaan ime
bathan Sumatera Baratl secara tradisional. Sedungkan penclitian manloo
tetumbuban obat lersebut secara iimiah belum hanyak dilakokan, sohingga
pemakaiannya schagar obat belum didasarkan pada faktoe akta dmiah.
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W!n"rlu dilakukan penalitian-penelitian yang febih loas tentang

i na ietumbaban terschat,

Dari 20 jends tetumbuhan obat di Sumatera Barat yang biasanys
runakan sebagai olat cacing sepert diungkapkan diatas, hary sebagian
il yang telak diteliti lebih lanjul. Penelitian teesebut ads yang dilakukan
el penslit Sumatera Baral dan ada pula eleh peneliti i i Sumolens
et meckipun tumbuhannya bukan diambil dad sini, Piasil-hasil penelitian
rsehut akan |:||:_‘l:'.|_':l:|.|'|~::1:I clihawah 1

Sumarni felah nteaghimpun beberapa basid peaclitian tentane peng-
tnaan bakanalam sebagai obar trodisienal wniuk nematoda ysos, khosusave
g ez rinasuk podongan pematods wang ditidarkan melabu tanah (Sumarad,
Wi Hasil-hesl penslitian lerselul mepganekspkan bahwa hijl |1'_-|_'|3|:5
treca careghio L} dapar digonakan oniuk pengobelsn mleks cecine kaii
e Mani demikien, pengeomaanmv padi mamibsia masth perl dieeli
inh lanjur wprek meadapatkan dosws vang fepal, Temoan lain yvane
unghaphan sunieracadalsb ety peschilian daivanthelmmtikarimpang
mu giring (Cereima fesreana ). Moenwns penclitiag oy, wataupon (emu
ring dapal mengiucengi- jumbah jelue cacmg, aamun s kerjanya mazsih
shum sesund dengan dosis vang digunikaniva, Earena dlo diperlokan
snghitian lebih lanjut dengan meninekatkan dosis femb piving it untuk
encdapatkan diova birja optimal. Selain o Somerns membebeckan babwy
i pepava f Cardog Pepava ) donbijibuah ceguk (Quingalis indding) jogn o fokeif
ntuk mengobat nematods wius vang ditularkan melal i tannh, Malshon bif
tah ceguk simcfzkiitmyn dengan mebend pzol dalam membesanti nfeksi
weine Lersebut.

Sormentar itw Litami dkk, wlah menguj davae anthelmintiba hiji
inang {Arcw cuteci L) terhadap infekst cacing usos pada domba (1ami
[k 193], Domba vang menderite penyakit cacingan diberinya bulmk bip
sinang dengan dosis 8 phan sclama tiga hasi berturut-turul, Setelah bar
wliga cacing Haemonchng sp dapat diberantas, scdanghan cacing
Fesoiagacstaeny ospodan Steongylondies s hanyva dapat dikurangt jumlabimya
sengan demikian mercka berkesimpulan bubwn bubub hiji pimiane beindak
whagai vermifupe dan vermicide pada domba.




Perasan, infusa dan minvak atsirt dan nmpang temo ireng (e
genginosg ) telah divji dava bunuhova terhadap cacing asciaris babi secarain
witrr oleh Tacwao dkk [Tareoa, 1983), Perasan rimpang itu diperolehnya dari
rimping seir, sedangkan infusi diperolehnya dan serbok kering dan minyak
atsin dhipervlehnya dengan cara destilasi vap rimpang kering. Pengujian daya
anthelmintika dilakukannya dengan merendam cacing Ascasy lusehicnides
var. Soum dalam larutan zat-zat terschur di aws dalam larutan garam
1]ﬁi|'|-||,‘;-§i:§.. Hasil J‘_u:r'u_"ii'liil_l'l mcrcka menunjiekkan babwa LDAG perasan rim-
pang pade cacing tersebor adalab 4,925 %%, infuse 34,3 % dan minvak atsird
i, 163 5. Scbagai pembanding mercka menggunakan piperazio sitrat dan
levamizal.

Perusan buah mengkudu (Momnds ciimfofie) telab diuji daya anthel-
mintikenve terbadap cacing lambung pada domba (Juleins, 93] Hasd
penelitiun ini menunjukkan bahwa air perasan buah flu dengan dosis [ gy
berat badan domba efekif untuk memberanlas cacing lambung
{Haeerrohuy comtodus ) pasda dombe,

Sclain itu, sari daun dadap {(Enthdng orennalis Linn ) relah dinji pula
duva anthelmintikanyva terhadap cacing Ascandie gadli schoank vang hidep
dulam wsos ayam (lvas dkk, 1993). Daya kerjanva ditctapkan dengen
menghitung jumbah telur cacing lersebut dalam tinga aviam sehelwm din
sclelah pemberian sari down dadap pade ayam yang teescrang ponyakin
cacingan. Ternyala sari daun dadap ity dengan dosis I00 ool Jeact meim-
punyval dayva kerja vaog sama dengan piperasin sitrad H mgml hari

Berdasarkan penclusuran pustaka deatas terovata bush e luc {8 micea
Jovgrdeg (L) Meree,) belum peroab dielin daya anthelmintibanya. Karenn ios
prada penelitianini dicoba mengu)i dayvaanthe mintka tombohan obat diatas.
Tujean peoclitin ini adalah untuk memboktkan keampehan Bedes tinaman
tersebut dolam membasmi cacing ascaris, haik secara fn viro maupun secara
in vive pada avam. Diharapkan hasid penclitian ini dopat memperkava
Ehasanal sy peapetahuan, terutams tenmtang wmbohan obal Sumatera
Farat Sclain i, basil pencliga:n i dapas chpunakan schagai landasan uniuk
preneujiun dava anthelmintika tumbuhan Lersebut terhadap peoyakin cacin
run pada manusia,
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METODROLIM:]

Bahin

I, Bebusan beah melur dibuat menurot cars pembuoatan infusa Farmakope
Indonzsia U dengan memakar 105 buah melur szrar vane dimemacka,

2. 8ari buah melur dibuat dari boah melur masak vang dipetik dan tumbuohan
liar di dacrah Parupuk Tahing Padang. Buah yang harme dipetik iy diber-
sifikan dari rangkainvs Izl diimbang schanvak 4 kg, kemudian
dimemarkan, selangitnsa dimaserast 4 8 masine-masing dengan 4 Jier
clanol sclama 5 ban ditempal vang eelindong dan cabayva, Uapkan san
clanod tersebol dengan destilass vakum pada subn dilbawal 507C SATLHL
diddapat zart kental Sari kental ctanobio diegpr davs snthelmantikanya secars
frviea Relanjuenyva sart buah kental ind ditarik 4 8 mosing-masing deogan
200 ml cter munvak Lansh, Lapisan eter-miovak tanali o dipisahkan,
zsedangkan fapisan sisanve ditarik 4 % masing-masing deagan 200 ml
klorolorm. Lapisan Eleroform divapkan paila iekanan rendah dan zuhu
dibawah jI_FnI:_'_ dan divgi dave sothe boiniikanys secara i v, 2edanghan
lapison sisanya dhwapkan pada rekasan eeodab doysube ditgwiah ._":IZ:I“{_.',
sehingrea diperoleh sari kental. San kental ini diujn dave anthelmintikanya
st o vt dan B V.

3, Hiwan Cola.
Pada percohaan in vitro digeoakan cacing gelang ayam (Ascoddio gaili
Schrunk) sebarai hewan coba. Cacing int diambil dari usuz avam vang
diperolel dari tempat pemotongan avam Pasar Raya Timor Padang.
Cacing fesscbut dikumpulkan dalam larutan glukosa salin & %% dan
Langsung dibawa ke laboralorium. Sedangkan pada percobaan fn vive,
hewan coba vang digunakan adalabk avam petelur struin Decalb Warren
Sex Bal Link (Ilvas dik, 19935 umur rata-rala 2 lahoa dan berat badan
berkisar antara 1,580 - 2,10 kg. Hewan coba tersebut dinmbil sebanyak 24
ekor vang positif ierserang peavakin cacingan dengan memerikan tinjanyva
mzmakai larutan eosin 2 %o

4. Lat Pembanding,
Sehagai zat pembanding dipakai piperaen sitrat kareni sediaan obat ani
cactng vung diperdagangkan khusus uatuk obat ternak umumaya men-
gandung piperagin sitril,



Perasan, infusa dan minvak atsin dan impang temu ireng (Clercieng
armigiaosg ) 12lah diuji daya bunuboya techadap cacing ascaris habi secarain
virea oleh Tarvno dkk (Tarune, 193], Perasan rimpang e diperolehova dan
rimpang segar, sedangkan infusa diperolehnva dari serbuk kering dan minyak
atsiri diperolehnya dengan cara destilasi uap rimpang kering. Pengujian dayva
anthelmintika dilakukannya dengan merendam cacing Asceris fermbricaides
var. Sudm dalam Tarutan zat-zar ferschut dioatas dalam larutan garam
fstologis. Hasil penelitian mereka menunjukkan babwa LEEAD perasan -
pang pada cacing tersebul adalah 4,925 %, infusa 34,3 90 dan minvak aisin
(1,165 @, Schapail pembanding mereka menggunakan piperasin sitrat dan
levamizol

Perasan buah menghudu (Mornds ciemfodta) telab digi disya ambel-
mintikanys terhadap cacing lambune pada domba (Taheind, 1993 Hasil
penslivizn inl meounjukken babwa wir perasan boal o dengan dosiz 1 2%
berat hadan domba efekil untuk memberantas cacing lamlung
{Haemonchus contolis) pada dombi,

Sclain e, san daun dadap (Enqthang oqeeiels Linn) telab divg pula
dava anthelmintikanya terhadap cacing Ascondia gelfi schrank yang hidup
il wsus avam (lyas dkk, 193} Dava kerganva didelapkan dengan
menghitung jumlah tefur cucing terschuol dalam tinju ayam sehelum dan
sefelah pemberian zan daun dadap pada ayam yasg terserang penvikit
cacingan. Ternyata zan duun dadap o dengan dosis 100 mp'mihir mem-
punvai dava kerja yang sama dengin paperiazan sitrat 406 mg'ml D,

Berdasarkan penclosuran pustaka diatas teenvata buah mcher {Snecea
Frvanicg (L) Meee dbelum perpah ditelit dova anthelminiikanyo, Farenn i
padu penelitian ini dicoba menguji dova anthe Imincika tembubian obar diacas,
Tujuan penehitianiot adalab uoluk membukiikan keampubon kedwstansman
terschut dalam membismi cacing ascieris, haik secara i viino maupun sccara
ie vive pada avam. Diharapkan basil penclitian i dopat memperkava
Lhasanale ilmu penpetahuan, lerutama lenlang lumbohan obat Sumacers
Barat, Selain ilu, hasil penclitian ini depat dipunakan schagai Eind:aiaan unnnk
pengijian dava anthelmintika tumbuhan tersebut terhadap ponyakin cacin:
gan patla manusia,
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METODOLOGI
Bahan

[, Rchusan bissh meler dibast menwrol cars pembuatan infuss Farmakope
[rtdomzsia [T dengan memaka 1075 baah melur segar vane dimemackan,

£omart buah melur diboat dari buah medor mazak vang dipetik dari twmbolan
liar di daerah Parupuk Tabing Padang. Buah vang bare dipetik itw diber-
sthkan dari tangkainve lalu ditimbang sebanvak 4 kg, kemudian
dimenszrkan, Sclanuinya dimascras 4 % |'I!|i'.‘.i|'|g-l1|.il.‘\.il'll:" dengan 4 Tiler
etanod sefama 3 ban ditempal vang lechindung dan caliaya, Uapkan san
etamol tersebar dengan destilass vabwm pada subu dibawals :T\rﬂ“': STATTLHLT
ikt sart kental, Sari keotal etanolmi dingi v anthelmintibany secara
i vibea, Aelanjuinya sart bosh Kental i ditank 4 x masimge-masing dengan
2000 ml eter minyak tansh, Lapisan eter minyak tanak ini dipisabkan,
sodunghkan bapizan simanva ditarik 4 8 mssing-masing dengan 200 ml
klorolerm, Lapisan Klomofoon divapkan pada tekanan rendoh dan sabuo
dibspanh "'llil:"'lf_:r chan divgi dava amhelminiikanye secarn i wind, Sedangkan
Tapasan sizanyd dinapkan pada tekanan ceodab dan sebu dibawisal 30 I'L',
sehingga diperoleh sun kental. Sar kental ind diuji dave anthelmintikanya
aecara i virea dan o viva.

3. Hewan Caoha.

Pada percobaan in vitre digunakan cacing gelang avam (dscondia gaili
Schrank) schagai bewan coba. Cacing ini diambil dari wsus ayam yang
dipeeelch dari tempat pemotongan ayam Pasar Raya Timur Padang,
Cacing tersebut dikumpulkan dafam larotan glukoza salin 5 % dan
langsung dibawa ke laboralorium. Sedanghkan pada percobaan in viva,
lewan coba vang digunskan adalah avam peteler stram Decalb Warren
Sex Hal Liok (Hvas dkk, 1993} umor rala-rata 2 tabun dan herat badan
herkisar antara |80 - 2,10 ko, Hewan coba tecsebut diambil sehanyak 24
ekor vang positif rerserang penyakil cacingan dengan memeriksa tinganya
manakai L easin 2 55,

4. Zal Pembanding, '
Schagal zat pembaending dipakai piperacin sitral karena sediaen obael anti
caving yvang diperdagangkan khusus untuk obat ternak wmumnva men-
exndung piperazin siral,
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Hancangan Percobaan

Rancangan pereobaan yang digunakan untuk peogujian dava anthel-
mintika Buah melor secara o ovitne dan fr vive pdalsh raoscangan acak
kelompok menuni Hanafiah (Hanafh, 1991), Sebagai perlakusn dalam
penelitian in wdalah berbagai konsentrasi rebusan dian sari hitah melur, dian
Lurolan piperazin sitrat schagni pembanding. Kadar masing-masiog taruban
tersebot disajiban pada bagian biowah tabel hasit penclitian untuk setiap
percolaan.

Pada percobaan i vitro, parameter yang divkur adalab l.mu kaemitian
cocing uji dalam larutan pereobisan yang disimpin padi subu 4% ¢ Hotng
uji yamg mat: ditandai dengan teegeletakoya cacing pada dasar bejana
penguiian tanpa bergerak, Kematian it dipastikan dengan mengaminl
cacing yeng tergelelak o dan menelesinga dengan larutan asam klosida
pekat. Caciog itu dipastiban mati jika tidak ada gerakan Retika diteiesi
dengan asam klorids pekati, Sedangkan pada percobaanin vivo, paricter
vane divkur adislah penurunan jumlah telor cocing dalam Tinga ayam i
Tumlah telur cacing dalam setiap grum tinja ayam ito dibitung sebelum dan
sesudah porlukuan dengan metode Kato (Zaman dkk, 1982,

Feagolalun Bt

Diata lamunva kematian cacing pada setinp percobaan dikumputkan
dalem beotuk tabel, kemudiae kerapamannya dianalisa dengan metods
statistik analisis sidik ragam, Perbedaan antar perlakuan diogi lebih anjue
denpran ujt Dunnet {Hanaliah, 1991).

Perurunan jumlah telur cacing difitung dzngan membandingksan
jumiah telur cacing per gram finga hewan coba sehelume dan sesudah
perlakuan, Perhandingan kemampuwn zat uji dan zat pembanding dalam
menurunkan jumlah telur ditentukan dengan uji Dennet {Hanaliah, 1991},



HASIL AN PEMBAHASAN

Tabel ! memperlikatkan waktn rata-rata kematian cicing Ascandia
gatii Schrank dalam media gluknsa salin 3 % yang diberi berhagai konsentrasi
ir rehusan buah melor (Brecea fevanica (L) Mere) dan piperazin sitrat
sebarui pemhanding. Analisa sidik ragan date dalum Tabel T menunjukkan
bahwa pemberian air rebusan (o mempunyai pengeroh yang nvata terhadap
lamanya wakio kemation cacng uji (F = 2922772 dan P < (1,01), Pengaruh
imi mempunyai derajad ketepatan, keandalan dan kebenaran vane lingai
karems kocfisien kI:I'HE_HI:II.i':rI I:KK} petecbasn hanya 1LOYE %5

{(3eh karena harga I hitung sangal besar, moke uji lanjucan depan
dilakvkan denpan uji Dunnet (Henafiah, 1991} Hasil ini menunjukkan
bahwa pemberian rebuzan bush melor 200 % dalam medis alukosa salin 557
dupot incmbunuh cicing uji datam wakio vang tidak begitu berheda dengan
piperazin sitrat 0,032 %% (D = L4 pada 005 = P = 001, Sedangkan
pemberian rebusan bunh meloe 25% dalam media Birutan glukosa salin 5%
dopat membunuh cacing javh lebih cepat dari paca pipe fiein sitear 0033 9
(= a7 P = 0,010 Hasil percobaan ini meounjukkan halvws sebusan
brush mestur lebik rendah dig anthelmintikanya doipada sarl rimpang lemu
grrine seperty yang difaporkan oleh Sepir {Sumarn, 15651,

Selanjuinya; basil pemeriksaan dava anthelmintikasart crannl bush
metur terhadap cacing uji secara i vitre menunjukkan bahwa sici etanal i
mempuinyal peneareh yang sangat nyata lechndap lamanya wakin kematiian
cacing uji dengan harge F = 4773354 pada P - 001 (Tabhel 2}, Hasil
pengujinn ini mempunyal derajad ketepatan, keandalan dan kebenaram vang
tinggt derajul ketepatan, keandalan don kebensran vang tinggd karena
kocfisicn kerapamuannye hanva 1173 % © Dard Tabel 2 1eclibor hehwa
pemberian s Vetannl 00150 22 dalam mecdia Larucan glukosa salin 5 % tidak
berbeds nvals dengan pemberian piperssm et 0032 5% dolom medin vitng
s lerhadap Timanya wakio Kematian cacing )i (D = 0,233 P = (1.03],
Sediungkan pemberian sani etanol 0200 % membunuh cacing lehil cepa
daripada piperazin sitral 0,032 % dalam mediom vang sama (D = 2134, 1
< 011, Hasil ini masih lebih rendab danpada dava anthelminiika san
rimpang emi gring 2epert vane Jilaporkan oleh Septn (Sumarni, 19915,
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Dart hasil pereobaan dalam Tabel 3 terlibat bahwa ada perbedaan
vang ayala dalum hal liumanya kemalian cacing uji antara pemberian berbagai
konsentrasi san sisa bunh melur dun piperazin siteat 0,032 % dalam media
Paristan glukoss calin 3 9% (F = 317491, F = 0,03} Mamun demskiae, i
Dnnet menunjukkan hahwa pemberian sar sisa 0,150 90 tdak mempunyai
prerhedaon yang nyara dengan pemberian piperacin zitrat (032 % dalim
medinm vang suma (D = 0,476,F = 015} dalam hal lamanya wakiu kematian

; ;
JRHECHE B

Selanjutnva, hasil pereobaan dengan san kloroform (Tabel 25 menun-
Jukkan ks |:||.'|.'|:||':-:rj.3r|_ sart o lebah Gamo mcoadikan car_-ing uji diban-
dingkan dempan pemborian piperazin siteat 9,032 5% dalam mediz larutan
lukosa salin 3 % (F = 1891304, P < 0017, Pemberias dosis sanpai 0,250
% pun masih belum mampu menyamat daya korja pipcraon siteat 6032 7
(B = 67432, P o= 1,0L].

Hasil-hasil percobaan in vire dintas membuktikan babwa et yang
herkhasiat sebagai anthelmintika terdapat dalam fraksi vang lebib polas das
seri bunh melur, Sebalikava, san vane lebib non-pokie dars bbb fidek
dapat dibuktikan daya anthelminikanva secara i vitro, Bukl i diperkut
oleh hasil peroobaan vang menunjukkan babwa 20 % rebusan huah moelus
dulam media glokosa salin 5 5% memponyval daya anthelmintika v sama
dengan piperasin siieat 032 % secara irvitro (D = 18,005 = P = 0,01},
Bukii mi akan membenbkan dasar dmiah untok permakaian Bual mel
sebagal obal coving nleh pendudek Sumatera Barat selagsintana dilaporkan
aleh Haron dan Hoesin (Haron dkk, 1958,

Karcma hueh melar menunjukkan barapan untuk digunakan schagai
obat cacing, maka sclapjutova dicobakan pengugiinnya sozara in via ter-
hadap wyam vang terinfeksi cacing Ascandia geld Schrank, Dalam pereobaan
i digunakan buah melur vang telub dibebuskan dan hagian-bugian non
pobarnya. Parameter yong diginakan dalam mengobur daya anthlemintika
sari hual it adalah penorinan jumlah 1elur cacing alism tinja ayam coba.
Hasil pengujian disajikan dalam tabel 2,

Analiza sidik ragam terhadap data dalam Tabel 3 mendnjukian bahwa
pemberian berbagesi konsentrasi sart buak melur mempunya pengarub yang
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willn terhadap penurunan jumiah telus cacing pada ayam coba (T = 114806,
o 1L L) Bahkan pada pemberian 3 mlhari san buah melur 73 % telah dapal
acnghilangkan semua telur cacing dalam tinja ayam coba, Pemberian dosis
eperli inisuma efcknya dengan pemberian 3 mibhari larutan piperazin sitral
L4 % dalam dir suling. Denran demikian terbuki babwa sari polar hual
neler juga mempuayai dava anthelmintika secara in vivo pada avan oji. Daya
ntfelmintiki it hampir sama dengan dave kerja san daun didap sepern
ang dilaposkan alch Hyas dkk {Hyas dkk, 1993),

EESIMPULAMN

Adr rebmasan 10 % buah melur (Baccen favanica (L.) Merr.) mempu-
wai diva anthelmintika secara m wtre lechadap cacing Ascaridie goif
whreank, Dava kerja 20 90 air rebosan ilu dalom media larulan gleboss salin

% tidak Derbedy nvata dengan dava kerju piperasin sitrat 00032 55 dalam
audin yang sama (0 = 15,005 > P = 000, Selan itw, terbukt: pula halwa
art yang diperoleh dari frakss vaog lebib polar memiliki dava anthclmingika
it vitea, gedangkan fraksi non-polarnya wdak dapat dibuktikan dava anthel-
niotikaya, Selanjurnya, pengujian days anthelmintika sari stsa buah mehn
crachul secara i vie pada ayam coba membuktikan bahwa larulan sar sisa
g mclur 73 55 mempunyvat daya keeja vang sama dengan larulan piperasn
dtrat 04 56 bila diberikan sehanyak 5l per hari.
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LAMPIRAN

Taubel 1. Lamanya waktu kematian eata-rata (jam) cacing Ascaridia gl
Sehrank  dulam media glukosa salin 5 % yang diberi berbugai
kpnsentrasi air rebusan buah melur (Bruced jovanica (L. Merr.)
dan piperazin sitrat sebagai pembanding,

Perlakuan Kelompaok Flata-rata
I 2 3

Al 1058 10,8 104,4 105,033
Al 638 RER .6 13,534
A3 ¥ fill, {1 1,2 il 467
Ad 548 35,2 546 54,867
A 46,6 472 45,1 47,267
A 436 442 44,2 44, 20H]
AT 458 0,0 484 5

koeelisien Keragaman {KE) = 1,098 55
Kelerangan
Al = Pestakuan dengan U9 rebusan bual melur dalam media gfukosa salin

At
Ad = Perlakuan dengan 5 7% rebusan buah melur dalam medin glukosa
silin 3 G
AJ = Perlakuan dengan 10 %% rebusan buah melor dalany medis irlukosa
cilin § %
M= Perlakuan dengan 15 95 rebusan buah melur dalam media elukosn
salin 5 9%
AT = Ferlakvan dengan 20 % rebusan buah mclur dalam media plukosa
salin 5 %
Ab = Perlakuan dengan 25 % rebusan buak melur dalam media gk
salin 5 %
Af = Perlakuan dengan 0032 5 piperasin sitrat dalam media glekoss salio
hl

tnt



Tabel 2. Lamanya wakiu kematian rata-rata (jam) cacing Ascomdio goil
Schrank dalam media glukosa salin § 5% yang diberi berbapai
konsentrasi sarl etanol buab melur (Brecew javirnen (L) Meer)
dan piperazin sitrat sebagai pembanding.

Ferlskuwan Kelompok Falia=rita
1 2 k.
Al 115,2 1148 116,84 L 15,600
A2 514 574 0,0 SB.267
A3 .8 L6 LR 31,733
Ad Hhn 45,0 45,1 . HH]
AS 43,2 43.0 424 42,933
Al 43,0 450 454 45,133

Kocfisicn Kerapaman {KK] = 1,173 %
Keterangan :
Al = Perlakuan dengan 0% sari ctanod bual melur dalim media glukosa
salin 3 %
A2 = Perlakuan dengan 0,050 4% sari etanol buah melur dalam media glukosa
sulin 5 %
A1 = Perlukoan dengan, 1T 5% sari elanol buah melur dalam media gltkosa

salin 5 %%

A4 = Perlakuan dengan 0,150 %% sari etanol buah meler dalam media glikosa
salin 5 %

A5 = Perlokuan dengan 0,200 7% sari etanol bunh melor dalam moedia elokoss
zalin 5 %% .

Af = Perlabuan dengan 0032 % piperagn sitrat. dalam media glokoss salin
5%



Tabel 3. Lamanya waktu kematian rata-rata (jam) cacing Ascansdie gall
Schrank dalum  media glukosa salin 5 % yang diberi bechagni
l‘-mnsfntrusj sari sisa buab melur (Bnecea favanice (L) Merr) dan
piperazin sitrat sehagal pembanding,

Ferlakuan Felompok
t 2 i +
Al L2 1132 111,64 112,40l
A2 352 555 550 55,333
A3 LA A4 416 0,000
A a0 430 452 45,0067
A 20,0 45 M 452 A5 667

Koelizien Kerapaman (KK} = (1,384 &

heterangan ;

Al = Perlakuan dengan O % sari sisa buah melur dalam media glukosa salin
5 Fo

A2 = Perlakuan dengan 0,050 % sari sisa buah melur dalam media glukoss
sulin 5 %

A3 = Perlakuan dengan O, 100 %0 s sisa buah melor dalam media plukosa
zilin 5 %

A4 = Perlakoan dengan 0,150 % sari sisa buah melur dalam medin glikoss
salin 5 %%

A% = Perlskuan dengan 0032 %% piperazin sitrat datam media glukosa salin
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